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ABSTRAK

MISBAHUL MUNIR. Implementas Metode Belgar Aktif dalam
Pembelgjaran PAl Pada Siswa Kelas IV Di SD Muhammadiyah Gendeng
Y ogyakarta. Skripsi. Y ogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Bentuk Penerapan Metode-
Metode Belgjar Aktif Dalam Pembelgaran PAI Di SD Muhammadiyah Gendeng;
2) Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Metode-Metode
Belgar Aktif Dalam Pembelgaran PAI Di SD Muhammadiyah Gendeng. Hasil
skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai media informasi untuk
meningkatkan inovasi pembelgjaran oleh pihak institus pendidikan. Khususnya,
bagi mereka yang berprofesi sebagai guru dan mereka yang berkepentingan
terhadap Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode survai. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas IV SD
Muhammadiyah Gendeng Y ogyakarta, yang berjumlah 31 siswa terdiri dari 14
siswa dan 16 siswi, serta guru agama Islam yang menggjar di kelas IV. Metode
pengumpulan datanya diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan deep interview
(wawancara mendalam).

Hasil anais data menyimpulkan bahwa 1) Guru-guru PAI SD
Muhammadiyah Gendeng Y ogyakarta telah melaksanakan metode belgjar aktif.
Terlebih mereka yang menggar di kelas 1V; 2) Setidaknya ada tiga faktor
pendukung terlaksananya implementast metode belgjar aktif pada pembelgaran
PAI di kelas IV SD Muhammadiyah Gendeng, meliputi; dukungan dewan guru,
respon positif siswasiswi dan partisipasi aktif wali murid. Sedangkan ada tiga
faktor pula yang menghambat terwujudnya metode belgjar aktif di kelas 1V, yaitu;
minimnya inovasi guru PAI terhadap metode baru, minimnya alokasi waktu, dan
beban mental UASBN yang menghinggapi stakeholder sekolah.



PERSEMBAHAN

SKripsi ini Penulis Persembahkan untuk,
Almamater Tercinta
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga



KATA PENGANTAR

H;)S\QAA)X\ZU\M

Bball A5 Al gy g ode laana ) 2l g ) W) AN Y ) 2gd)) Cpalladl ) A 2aald)
3 Ll Gaman ] dslaal s 4l e g dene U cpla el 5 bW Gl e Ml

Puji dan syukur penulis panjatkan ke Hadirat Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi
Muhammad Saw., yang telah menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan hidup

di duniadan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kgjian sederhanatentang
Implementasi Metode Belgjar Aktif dalam Pembel gjaran PAI Pada Siswa Kelas
IV Di SDM Gendeng Y ogyakarta. Penyusun menyadari bahwa penyusunan
skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan
dari berbagai pihak. Oleh karenaitu, dengan segala kerendahan hati pada

kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Sutrisno, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta.
2. Bapak Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.



. Bapak Dr. Sangkot Sirait, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing atas
kesediaannya untuk membantu, membimbing serta mengarahkan, sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan.

. Bapak Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta.

. Bapak dan Ibu, yang sebenarnya tiada kata bisa mewakili kata hati penulis
untuk berterima kasih pada beliau berdua. Atas semua keringat dan air mata
yang senantiasa direlakan mengering hanya buat penulis semata.

. Bapak Alfan Hidayat SE dan Mas Dedhy, serta keluarga besar Candi Mas
Group atas kebijaka dan supportnya.

. teman-temanku semua, asa, bahagia dan nestapa telah kita jalani bersama,
teruslah berjuang, samudera kehidupan masih terbentang luasuntuk kita
arungi.

. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak
mungkin disebutkan satu persatu.

Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baik yang telah diberikan

dapat diterimadi sisi Allah SWT dan mendapat limpahan rahmat dan ridha-Nya,

amin.

Y ogyakarta, 7 Agustus 2008

Penyusun

Misbahul Munir
NIM. 01410672



DAFTARIS

HALAMAN JUDUL. .. . e e e e [
SURAT PERNYATAAN ... et
HALAMAN NOTA DINASPEMBIMBING..........cooiiiii e, i
HALAMAN NOTA DINASKONSULTAN......cooi e \Y%
HALAMAN PENGESAHAN. .. .. e %
HALAMAN MOTTO. ..ot et e e e e ve e ee eeeeens Vi

KATA PENGANTAR. ..ot et
DY ANEU ARSI, PO o S VRN v S, v Xil
DAFTARTABEL...coi Xiil
DAFTAR GAMBAR. .. .. e e W XDV

BAB | PENDAHULUAN. ...

Latar Belakang.........c.ovveiiiiiiiii e 1

Tujuan dan Kegunaan Pendlitian...................c.ccoevvvv et
Tinjauan Pustaka .........coovv i 7
Kerangka TeoritiK ........ooueie i e 10
Metode Penelitian .........cooiviiiie i e e 33
SistematikaPembahasan ..............ocoo i 39

©mMmoow® »

BAB I . GAMBARAN UMUM SD MUHAMMADIYAH GENDENG
YOGYAKRTA .. e e e e 204D
A Letak GeOGrafiS . ... it it e e e 41
B. Sgjarah Singkat SD Muhammadiyah Gendeng.......................42
C.ViSi danMiSi...coii i 44
D. Identitas Sekolah..........c.ccooviiiiiiiiii 0045



E. Keadaan Guru dan Karyawan.............cccoiviiiiieciiieiieiienaes 46
F. KONAISI SISWVAL ... e e e e e e 47

G. Saranadan PraSaranal.. ... ..o oe e e e e e e 49

BAB Il : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cciviiiiii 51

A. Implementas Metode Belgjar Aktif dalam Pembelgjaran PAI di
Kelas 1V SD Muhammadiyah Gendeng..............cccoevvvvnnnn. 51
1. Kebijakan Pembelgjaran Aktif di SD
Muhammadiyah Gendeng............ooveine i e 54
2. Bukti Portofolio Metode Pembelgaran Aktif di Kelas

3. ParanGUruPAI.......coooi ... 08
B.Pendukung dan Penghambat Implementasi Belgjar Aktif dalam

Pembelgjaran PAL.........ccooviiii i el 03
1. Faktor Pendukung.............cooveiiiiiiiiniiiiiiiiee el 13

a Dukungan Dewan GUIU..........ccveevueeueiniiiieiieienann 74

b. Respon Positif Siswa.........ccovvviiiiiiiiii e 15

c. Partisipasi Aktif Wali Murid..................oociiiiin 76

2. Faktor Penghambat..................ccooiiiiiiiiii il 76

a Minimnyalnovas Guru Terhadap Metode.................. 77

b. MinimnyaAlokas WaKtu..............c.ccovvvvevvn el 07

c. BebanMenta UASBN...........cccoiiiviiiiiieennn 78
BABY I PENUTUP....coi e e e e e, 79

C.KataPenutup.........ccovviiiiiiiiiiiiiii e eeeeee. .. 80

LAMPIRAN-LAMPIRAN. .. ... e e en 0. 84



A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sudah menjadi rahasia umum, jika sgarah perkembangan pendidikan
umat manusia adalah sepengga sgjarah yang diwarnai dengan pertentangan.
Di satu pihak, proses pendidikan yang dijalankan secara demokratis dan
dipihak lainnya, proses pendidikan yang dilaksanakan secara otoriter. Pada
kenyataannya, pendidikan dalam kategori demokratis ini  lebih banyak
berkembang di masyarakat Barat, sedangkan kategori kedua lebih banyak
berkembang di dunia Timur. Meskipun tentu di Barat juga ada praktik-praktik
pendidikan otoriter begitu pula sebaliknya di Timur juga banyak praktik
pendidikan demokratis, namun pernyataan di  aas menunjukkan
kecenderungan umum.*

Daam hal ini, tidaklah mengherankan kalau kemudian banyak praktisi
pendidikan belakangan berussha mengembangkan pendidikan partisipatif?
dengan menggunakan metode-metode yang tepat guna dan sesual guna
Bahkan sgalan dengan semangat ini, konsep andragogi yang ditawarkan
Macolm Knowles dapat dijadikan rujukan yang cukup representatif guna

mengembangkan pendidikan aktif, terutama dalam proses belgar-menggar di

1

Lihat, Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif: Menimbang Konsep Fitrah dan

Progresivisme John Dewey, (Y ogyakarta: Safaria Insania Press, 2004), hal. Xi.

2 Pendidikan partisipatif, yaitu pendidikan yang dalam prosesnya menekankan pada

keterlibatan siswa dalam pendidikan. Pendidik lebih berperan menjadi fasilitator, sedangkan
keaktifan lebih dibebankan kepada siswa, walau tidak menafikan peran aktif pendidik. 1bid, hal. 3.



lembaga sekolah. Pada intinya, konsep ini mengungkapkan bagaimana proses
pendidikan harus dilaksanakan dengan melibatkan partisipasi aktif dari siswa.
Konsep andragogi ini merupakan kebalikan dari konsep pedagogi yang selama
ini dipahami dan dipraktekkan.

Pendidikan Agama Islam (PAI)® hakikatnya adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami garan Islam
secara menyeluruh. Kemudian menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.4 Dengan
begitu, diharapkan para siswa setelah selesai mengikuti proses belgjar-
mengajar di kelas. Mereka dituntut untuk mampu memahami sekaligus
menerapkan nilai-nila pendidikan Islan dalam kehidupan sehari-hari.>
Dengan kata lain, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa
selau diasah untuk mempraktekkan garan pendidikan Islam.

Di snilah sesungguhnya guru mempunya fungsi, peran dan
kedudukan yang sangat strategis dalam mentrasformasikan nilai-nila garan
Islam (Transfer Of Ilamic Values) melalui berbagai metode yang aplikatif,6
tepat guna dan sesuai guna.’ Oleh karena itu, seorang guru harus bekerja
secara profesional. Dalam Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 disebutkan

bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

3 Seterusnya menggunakan istilah PAI.
4 Zakiah Dargjat, “Peranan Agama dalam Kesehatan Mental”, dalam, Abdul Majid dan

Dian Andayani, Pendidikan Agama |dam Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi
Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 130.

® Lihat, Majalah Rindang No. 8 Th. 1995, dalam, Ahmad Baidhawi, Menjaga Pendidikan

Islam yang Kontekstual, hal. 27.

6 Aplikatif maksudnya adalah berhubungan dengan pemakaian dan penerapan suatu

konsep. Lihat, Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus lImiah Populer, (Surabaya:
Arkola, 1994), hal.41.

" Lihat, berbagai sekolah unggulan dalam perekrutan guru di sekolahnya.



mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menila dan mengevauas
siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.”8 Menurut A. Samana, “Guru profesional
adalah guru yang mencintai karirnya dengan sepenuh hati memiliki komitmen
dengan selalu meningkatkan kualitas pribadi dan pelayanannya, serta totalitas
pada kepentingan siswa”’®

Mengingat banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam mengikuti proses belgar menggar antara lain: faktor fisik, psikis,
lingkungan sosial, ekonomi, kurikulum, sarana prasarana, guru, dan metode
belgjar. Maka pendidikan agama Islam harus mampu digjarkan secara enjoy
dan mengena. Sebab pendidikan Islam, tujuannya tidaklah sekedar proses alih
budaya atau ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi juga proses alih
nilai-nila gjaran Islam (transfer of values). Tujuan pendidikan Islam pada
hakikatnya menjadikan manusia yang bertagwa, manusia yang dapat
mencapal al-falah, serta kesuksesan hidup yang abadi di dunia dan akhirat
(muflikhun).*®

Berkenaan dengan hal itu, dalam dunia pendidikan, khususnya dalam

proses belgjar-mengajar, faktor metode™ merupakan faktor yang tidak dapat

8 Depdiknas, UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, serta, UU RI No. 20
Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 2.

° A. Samana, Profesionalisme Guru, (Y ogyakarta: Kanisius, 1997), hal. 70.

9 A. Syafi’i Maarif, Pendidikan Islam di Indonesia, Antara Cita dan Fakta, (Y ogyakarta:
TiaraWacana, 1991), hal. 43.

' Metode dalam pengertian Letterlijk, metode berasal dari kata “meto’ yang berarti
“memiliki” dan “hodos’ yang berarti “jalan”. Jadi metode berarti jalan yang dilalui. Baca, H.M.
Arifin, Filsafat Pendidikan Idam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1983), hal. 97. Sedangkan, metode
adalah cara yang teratur dan ilmiah dalam mencapai maksud untuk memperoleh ilmu atau cara
kerja yang sistematis untuk mempermudah suatu kegiatan dalam mencapai maksudnya. Lihat lebih



diabaikan keberadaannya. Sebab faktor metode akan sangat berpengaruh
sekali terhadap berhasil atau tidaknya proses belgjar-mengajar tersebut dan
dapat diterima atau tidaknya materi yang disampaikan.

Khusus mengenai metode pendidikan Islam, dimana sasaran prosesnya
tidak hanya terbatas pada masalah internalisasi dan transformas nilai-nilai
agama atau tidak sgja menggarkan agama (ilmu agama), maka metode
pendidikan Islam adalah jalan yang harus dilaui untuk pencapaian tujuan,
kemudian faktor imannya dan kemampuan bertakwa pada gilirannya
berpengaruh terhadap pengal amannya dalam prilaku pribadi dan sosial 12

Berkenaan dengan pentingnya metode dalam pendidikan Nabi
Muhammad Saw pun pernah bersabda:

1COEaC CaaCO Ua bIN Ubastda (e 2053)
Artinya: “Berbicaralah kamu sekalian kepada manusia sesuai dengan

kapasitas daya tangkap mereka.” (HR. Muslim).®

Pada prinsipnya, metode pendidikan agama hampir sama dengan
metode mengajar ilmu pengetahuan umum, namun ada beberapa ciri khusus
tersendiri. Al-Quran sebagai sumber dasar pendidikan agama Islam telah

memberikan petunjuk tentang cara-cara mendidik umat manusia. Penerapan

lanjut, Peter Salim dan Yeny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakartac Modern
English Press, 1991), hal. 973.

12 HM. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi AK sara, 1993),
hal. 80.

¥ Abi Husain Mudim bin Hajjg, Shahih Muslim Juz 1, (Bairut: Dar Al-lhyai Al-
Maktabah Al-Arabiyah, 1992), hal. 231.



metode secara bertahap mulai dari yang sederhana menuju yang kompleks
merupakan prosedur pendidikan yang diperintahkan Al-Quran.**

Seorang pendidik yang sadar, akan selau berusaha untuk mencari
metode yang lebih efektif dan mempersiapkan anak secara mental, moral,
spiritual dan sosial, sehingga anak tersebut akan mampu untuk meraih puncak
kesempurnaan, kedewasaan dan kematangan berfikir."> Karena metode yang
tepat guna mengandung nilai-nilai intrinsk dan ekstrinsk serta secara
fungsional dapat dipergunakan untuk merealisasikan nilai-nilai idea yang
terkandung dalam tujuan pendidikan Islam.

Seorang pendidik dituntut agar dapat memiliki metode yang tepat,
metode yang sesual dengan tujuan pendidikannya, anak didiknya (siswa),
Situas dan kondis, serta fasilitas yang tersedia. Namun kenyataannya,
berbagai metode yang ada tidak serta merta dapat dipraktekkan oleh pendidik
di lapangan. Sehingga guru sering kali menggunakan metode yang tidak tepat.

Melihat persoalan di atas, maka penulis merasa tergugah untuk
mengadakan penelitian tentang: “Implementasi Metode Belgjar Aktif dalam
Pembelgjaran PAI'® Pada Siswa Kelas IV Di SD MUHAMMADIYAH

Gendeng Yogyakarta’. Sebagal upaya untuk ikut serta memberikan kontribusi

14 Abdurrahman Saleh, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, perjemah: H. M.
Arifin, (Bandung: Rineka Cipta, 1994), hal. 205.

5 Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah-kaidah Dasar Pendidikan Anak Menurut lslam,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 1.

16 PAl yang dimaksud dalam penelitian ini di bagi menjadi dua, yaitu: mata pelajaran al-
Islam dan mata pelgjaran PAI.



ilmiah guna meningkatkan proses belgar-menggar di sekolah, menuju

tercapainya tujuan kurikulum pendidikan.’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan
permasal ahan-permasal ahan sebagai berikut?
1. Bagaimanakah penerapan metode belgjar aktif dalam pembelgaran PAI di
SD Muhammadiyah Gendeng Y ogyakarta?
2. Apasgakah faktor pendukung dan penghambat penerapan metode-metode
belgjar aktif dalam pembelgaran PAI di SD Muhammadiyah Gendeng
Y ogyakarta?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan pokok dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a Untuk mengetahui bentuk penerapan metode-metode belgar aktif
dalam pembelgjaran PAI di SD Muhammadiyah Gendeng Y ogyakarta.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan metode-metode belgjar aktif dalam pembelgjaran PAI di SD
Muhammadiyah Gendeng Y ogyakarta.

2. Kegunaan Pendlitian

1 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Baca, Depdiknas, Undang-undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Y ogyakarta: Media Wacana Press, 2003), hal. 11.



a Pendlitian ini diharapkan berguna sebagai masukan bagi sekolah
khususnya, dan instansi-instanss pendidikan lainnya untuk
mempertimbangkan penerapan metode-metode aktif dalam proses
pembel g aran Pendidikan Agama lslam.

b. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis, terkait dengan
jurusan Pendidikan Agama Islam sekaligus sebagai masukan kepada
stakeholder pendidikan setempat.

D. Tinjauan Pustaka

Salah satu buku yang memiliki keterkaitan dengan skripsi ini.
Pertama, buku yang berjudul, “ Active Leearning”, oleh Mel Silberman
yang di terjemahkan oleh Sarjuli, dkk menjadi “ Active Learning 101
Strategi Pembelajaran Aktif” merupakan rujukan monumental bagi
praktis pendidikan. Apaagi dengan berlakunya kurikulum 2004 atau yang
dikenal Kurikulum Berbasis Kopetens (KBK) yang mensyaratkan
penguasaan metode dan strategi yang tepat guna dan sesuai guna. Maka
buku ini menjadi pilihan yang tak terel akkan.

Berbagai metode ditawarkan dalam buku setebal xxiii + 283 ini
mulai pengorganisasian kelas, membuat siswa aktif sgak dini sampal
berbagai strategi pengajaran ditawarkan. Ada suatu penelitian yang dikutip
olen Sarjuli, dkk,. menunjukkan bahwa siswa dalam ruang proses
pembelgjaran akademik tidak memperhatikan kurang lebih mencapa 40%
dari waktu yang tersedia (Pollio, 1984). Lebih lanjut, siswa mencapai 70%

pada sepuluh menit pertama proses pembelgaran, mereka hanya bertahan



20% pada sepuluh menit terakhir (Mc Keachie, 1986). Tidak
mengherankan jika siswa dalam proses pembelgjaran pengantar psikolgi
hanya 8% lebih dari kelompok pengontrol yang tidak pernah mengambil
proses pembelgaran itu sama sekali. Bayangkan apa hasil yang akan
terjadi di kelas sekolah lanjutan menengah atau atas?'®

Buku ini juga menawarkan strategi bagaimana cara yang efektif
memasuki  pelgaran; preinstruksional, instruksional dan  post-
instruksional yang berisi ide-ide kreatif dan mudah diterapkan diberbagai
ragam mata pelgjaran. Termasuk juga materi-materi yang berkaitan dengan
pendidikan agama Islam.

Joko Purwanto, dengan judul “ Sudi Tentang Pelaksanaan Cara
Belajar Aktif (CBSA) Dalam Bidang Studi Pendidikan Moral Pancasila
Pada Kelas Il Di MTsN Yogyakarta” (Skripsi Fakultas Tarbiyah, 1AIN
Sunan Kalijaga, 1994). Jenis pendlitian library research'® ini mengkaji
tentang bagamana metode belgar aktif terkait dalam perspektif
pendidikan moral pancasila. Adapun isi atau muatan skripsi ini meliputi
indikator-indikator keberhasilan Cara Belgar Siswa Aktif (CBSA), dan
keterlibatan mental siswa dalam kegiatan belgjar setelah menerima metode
CBSA. Khususnya terkait dengan pelaksanaan proses belgar-mengajar

pendidikan moral pancasiladi dalam kelas.

18 Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, penerjemah: Sarjuli,
dkk,. (Yogyakarta: Y appendis, 2002), hal. 2.

¥ Yaitu penelitian yang obyek utamanya buku-buku kepustakaan dan literatur-literatur
lainnya. Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1997), hal. 9.



Setelah melakukan peninjauan terhadap hasil penelitian tersebut di
atas, penulis berpendapat bahwa skripsi yang berjudul Implementas
Metode Belajar Aktif Dalam Pembelajaran PAI Pada Sswa Kelas IV Di
D MUHAMMADIYAH Gendeng Yogyakarta ini berbeda dengan
penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaannya terletak pada objek
kajiannya, khususnya materi dan tempat penelitiannya.

E. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Istilah:
a. Metode
Metode dalam pengertian Letterlijk, metode berasal dari kata

“meto” yang berarti “memiliki” dan “hodos’ yang berarti “jalan”. Jadi

metode berarti jalan yang dilalui.’® Sedangkan pengertian metode

adalah cara yang teratur dan ilmiah dalam mencapai maksud untuk
memperoleh ilmu atau cara kerja yang sistematis untuk mempermudah
suatu kegiatan dalam mencapai tujuanya.® Menurut teori ilmu jiwa

Gestalt, belgar adalah mengalami, berbuat, bereaksi, dan berfikir

secara kritis. Pandangan ini didasari bahwa jiwa manusia hidup dan

didalamnya terdapat prinsip aktif dimana individu selau cenderung
untuk beraktifitas dan berinteraksi dengan lingkungannya.2

b. Pembelgaran

% 1 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1983), hal. 97
2L peter Salim dan Yeny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern

English Press, 1991), hal. 973.
2 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,

2002), hal. 22



Pembelgjaran adalah proses, cara, menjadikan makhluk hidup
belgjar. Sedangkan belgjar adalah berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman.® Sependapat dengan pernyataan tersebut, Sutomo
mengemukakan bahwa pembelgaran adalah proses pengelolaan
lingkungan seseorang yang dengan senggja dilakukan sehingga
memungkinkan dia belgar untuk melakukan atau mempertunjukkan
tingkah laku tertentu pula.®®

Sedangkan belgar adalah suatu proses yang menyebabkan
perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses
pertumbuhan uang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan,
kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain.?®
Pasal | Undang- undang No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan
nasional menyebutkan bahwa pembelgaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu
lingkungan belgjar. Jadi, pembelgaran adalah proses yang disengaja
yang menyebabkan siswa belgjar pada suatu lingkungan belgjar untuk
melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

c. Pembelajaran Aktif
Pembelgjaran aktif adalah segala bentuk pembelgaran yang

memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelgaran

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikbud, 1996), hal. 14.

2 Spetomo dalam Siti Djuwariah, "Penerapan Metode Belgjar Aktif Sebagai Upaya
Membantu Meningkatkan Prestasi Belgjar Pada Siswa Kelas 6". Laporan Penelitian, Jadiknas
Purbalingga, 2007.

® Ibid.



itu sendiri, bailk dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa
dengan penggjar dalam proses pembelgaran tersebut. Secara
pedagogis pembelgaran aktif (active learning) adalah proses
pembelgjaran yang tidak hanya didasarkan pada proses mendengarkan
dan mencatat.

Sedangkan menurut Simons (1997) pembelgaran aktif memiliki
dua dimensi, yaitu pembelgaran mandiri (independent learning) dan
bekerja secara aktif (active working). Independent learning merujuk
pada keterlibatan mahasiswa pada pembuatan keputusan tentang
proses pembelgaran yang akan dilakukan. Active working merujuk
pada dStuas dimana pembelgar/mahasiswa ditantang untuk
menggunakan kemampuan mentalnya saat melakukan pembelgaran.
Pembelgjaran aktif mendasarkan pada asums bahwa pembelgaran
pada dasarnya adalah pencarian secara aktif pengetahuan dan setiap
orang belgar dengan cara yang berbeda.?®

Pembelgjaran aktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan analisis atau pengalaman individual yang dialami dan
memfasilitasi pembelgjaran dari pengalaman tersebut. Pembelgaran
aktif juga mendorong siswa untuk berpikir kreatif, mempertanyakan

sikap dan mendorong kemandirian pembelgjar. Pembelgaran reflektif

% Mayer dan Jones, dalam Bonwell CC, Active Learning: Creating Axcitement in the
Classroom, (Washtington Dc: Gorge Washington University, 1991). Hal. 34.



melihat bahwa proses adalah produk dari berpikir dan berpikir adalah
produk dari sebuah proses.?’

Pembelgaran aktif pada dasarnya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelgaran dengan
melibatkan pengalaman dirinya sebagai bahan pembelgaran untuk
membantu dalam membentuk sebuah pengetahuan dan merangsang
siswa untuk berpikir kreatif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan nyata dalam
kehidupan. Pembelgjaran aktif juga menghargai keunikan dan
kemampuan individu dalam proses pembel g aran.

Di sis yang sama, menurut Bonwell (1995) pembelgaran aktif
memiliki lima karakteristik, yaitu sebagai berikut: Pertama, penekanan
proses pembel garan bukan pada penyampaian informasi oleh pengaar
melainkan pada pengembangan ketrampilan pemikiran analitis dan
kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas.

Kedua, siswa tidak hanya mendengarkan proses pembelgaran
secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi
pembelgaran. Ketiga, penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-
sikap berkenaan dengan materi pemebelgaran. Keempat, siswa lebih

banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan melakukan

I bid.



evaluasi. Kelima, umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada
proses pembel gjaran.?®

Di samping karakteristik tersebut di atas, secara umum suatu
proses pembelgjaran aktif memungkinkan diperolehnya beberapa hal
positif diantaranya; Pertama, interaksi yang timbul selama proses
pembelgaran akan menimbulkan positive interdependence dimana
konsolidasi pengetahuan yang dipelgjari hanya dapat diperoleh secara
bersama-sama melalui eksplorasi aktif dalam belgar. Kedua, setiap
individu harus terlibat aktif dalam proses pembelgaran dan pengajar
harus dapat mendapatkan penilaian untuk setigp siswa sehingga
terdapat individual accountability. Ketiga, proses pembelgaran aktif
ini agar dapat berjalan dengan efektif diperlukan tingkat kerjasama
yang tinggi sehingga akan memupuk sosial skills.?

Dengan demikian, kualitas pembelgaran dapat ditingkatkan
sehingga penguasaan materi juga meningkat. Suatu studi yang
dilakukan Thomas (1972) menunjukkan bahwa setelah 10 menit proses
pembelgaran, siswa cenderung akan kehilangan konsentrasinya untuk
mendengar proses pembelgaran yang diberikan oleh penggjar secara
pasif. Hal ini tentu sgja akan membuat pembelgjaran tidak efektif, jika
proses pembel g aran terus dilanjutkan tanpa adanya upaya-upaya untuk

memperbaikinya.

% TMA. Ari Samardhi, Pembelajaran  Aktif:  Actife Learning, dalam
www. pendidikan.wordpress.com.
# Ibid.



Terkait ha itu, maka dengan menggunakan caracara
pembelgjaran aktif persoalan tersebut dapat dihindarkan. Pemindahan
peran pada siswa untuk aktif belgar dapat mengurangi kebosanan.
Bahkan bisa menimbulkan minat belgjar yang lebih besar pada siswa.
Pada akhirnya ha ini akan membuat proses pembelgaran mencapai

learning outcomes (hasil pembelgaran) yang diinginkan.

2. Gayadan Metode Pembelajaran Aktif

Berhasil atau tidaknya proses pengagjaran sangat dipengaruhi oleh
sikap, kepribadian, dan gaya mengajar guru didepan kelas, karena minat
dan perhatian anak didik, suasana kelas dan aktifitasnya, tergantung
bagaimana sikap dan gaya mengajar guru.

Di sis yang sama, perlu disadari bahwa proses belgar mengagar
memerlukan berbagai metode yang tepat guna dan sesuai guna. Terlebih
untuk diperankan oleh guru selaku inspirator sekaligus fasilitator. Hal ini
menjadi penting, sebab setiap pekerjaan atau tugas tentu membutuhkan
jalan atau cara untuk menggarapnya agar mencapai hasil yang maksimal.
Demikian pula dalam tugas keguruan dan pendidikan, diperlukan pula
pengetahuan untuk mensukseskan tugas dan kewgiban. Diantara
pengetahuan itu adal ah terkait dengan metode pembel gjaran.

Seorang guru yang sangat miskin akan metode pencapaian tujuan,
yang tidak menguasai berbagai teknik menggar atau mungkin tidak

mengetahui metode-metode itu, akan berusaha mencapa tujuanya itu



dengan cara-cara yang tidak wajar pula. Seorang guru yang miskin metode
ia akan miskin pula untuk menuju pencapaian tujuan. Dan seorang guru
yang tidak menguasai berbagai teknik menggar atau mungkin tidak
mengetahui metode-metode itu, maka ia akan berusaha mencapai tujuanya
itu dengan cara-cara yang tidak wajar.

Akhirnya, dibelakang hari akan timbul masalah, mulai masalah
disiplin, rendahnya mutu pelgjaran, kurangnya minat anak-anak, dan tidak
adanya perhatian dan kesungguhan belgjar.*® Untuk itu, guru dituntut agar
dapat menguasai metode pmbelgjaran® dengan baik, agar bahan pelgjaran
yang disampaikan dapat diterima dan dicerna dengan baik pulaoleh siswa.
Sehingga metode menjadi bagian yang tak dipisahkan dari proses
pembelgaran. Dengan kata lain, keberadaan metode adalah satu kesatuan
dari materi pembelgjaran.

Hal itu pun dipraktikkan oleh Nabi Muhammad Saw, selaku
muballigh dan mu’ allim, tatkala beliau mengajarkan berbagai ilmu kepada
ummatya. Berikut ini adalah metode-metode yang digunakan nabi:

a Nasehat dan ceramah

b. Tanyajawab

c. Mengambil I'tibar dari kisah

d. Tasybih bisy-syahid *anil gaib (mengkongkritkan masalah yang masih
bersifat abstrak)

e. Memberi tugas

¥ Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama, (Y ogyakarta: AK Group dan Indra
Buana, 1995), Hal.168.
3 Engkoswara, Dasar-dasar Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hal. 46



f. Tahbigiyah (peragaan)
g. Musyawarah
h. Memberikan perumpamaan yang kongkrit kepada yang |ebih faktuil
i.  Kunjungan ilmiah
j.  Korespondensi (mukatabah)
k. Pemahaman
[.  Pengalaman mempraktekkan
m. At-Taisiry (Mempermudah)
n. At-Tabsyiry (menggembirakan)®

Selain itu, dalam bukunya Hisyam Zaini yang berjudul, srtategi
pembelgaran aktif terdapat banyak sekali metode belgaran aktif, disana
ditulis dengan lengkap dengan langkah-langkahnya. Di samping itu, dalam
buku aktif learning 101 cara belgar aktif yang di tulis oleh Mel Silberman
juga secara terperinci menerangkan mengenai berbagai macam metode
belgjar aktif, bahkan mengena metode pre intruksional dan intraksional,
serta post intruksional yang dapat dipraktekan oleh pendidik/ pengajar.
Inilah salah satu metode belgar aktif yang digunakan dalam proses
intruksional, antaralain:
a Metode inquiring minds want to know (Membengkitkan rasa ingin

tahu)

b. Metode guided note taking (membuat catatan terbimbing)

c. Metode sinergetic teaching (pengajaran bersinergi)

32 Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama, (Y ogyakarta: AK Group dan Indra
Buana, 1995), Hal.252-253.



Metode meet the guest (mengundang pembicara tamu)

Metode acting out (memerankan konsep atau prosedur)

M etode active debate (perdebatan aktif)

Metode point counterpoint (saling beradu pendapat)

Metode reading aloud (membaca keras)

Metode the studi group (kelompok belgjar)

Metode group to group exchange (pertukaran kelompok mengajar)
Metode every oneis a teacher here (setiap orang adalah guru)
Metode poster sesssion (pembahasan poster)

Metode action learning (belgjar dengan melakukan)®

Sedangkan metode belgar aktif yang digunakan dalam kegiatan

intruksional proses belgjar mengajar adalah sebagai berikut:

a

b.

Metode group resume (resum kelompok)

Metode prediction (memperkirakan)

TV commercial (iklan TV)

M etode rekonecting (menghubungkan kembali)

Metode the great wind blows ( badai berhembus)

Metode setting class ground rulles (menetapkan aturan kelas)
Metode question student have (pertanyaan siswa)

Metode active knowledge sharing (berbagi pegetahuan secara aktif)

Metode true or false (betul atau salah)®

¥ Lihat lebih lanjut bukunya Mel Silberman, Active Learning, 101 Pembelajaran Aktif,
(Y ogyakarta: Y appendis, 2001), hal. 99-106
¥ Mel silberman, active learning,. hal.47-91
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a.

Kemudian metode yang dapat digunakan sebagal post
intruksional dalam proses belgar menggar (KBM), di antaranya
adalah sebagai berikut:

Metode topical review (tinjauan topik)

Metode giving question and getting answer (memberikan pertanyaan-
memperoleh jawaban)

Metode student resul (ikhtisar siswa)

Metode return on your investment (kembali kepada harapan belgjar
anda)

Metode keep your learning (belgjar terus menerus)

Metode follow up question (pertanyaan susulan)

Metode class photo (foto kelas )*®

. Teknik Pembelajaran Aktif

Ada banyak teknik pembelgaran aktif dari mulai yang sederhana

yang tidak memerlukan persiapan lama dan rumit serta dapat dilaksanakan

relatif dengan mudah-sampai dengan yang rumit; yaitu yang memerlukan

persigpan lama dan pelaksanaan cukup rumit. Beberapa jenis teknik

pembel g aran tersebut antaralain adalah:

a Think-Pair-Share

Dengan cara ini siswa diberi pertanyaan atau soal untuk
dipikirkan sendiri kurang lebih 2-5 menit (think), kemudian siswa

diminta untuk mendiskusikan jawaban atau pendapatnya dengan teman

* | bid. hal.234-279



yang duduk di sebelahnya (pair). Setelah itu penggar dapat menunjuk
satu atau lebih siswa untuk menyampaikan pendapatnya atas
pertanyaan atau soa itu bagi seluruh kelas (share). Teknik ini dapat
dilakukan setelah menyelesaikan pembahasan satu topik, misalkan
setelah 10-20 menit kuliah biasa. Setelah selesai kemudian dilanjutkan
dengan membahas topik berikutnya untuk kemudian dilakukan caraini
kembali setelah topik tersebut selesai dijelaskan.
. Collaborative Learning Groups

Dibentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa yang dapat
bersifat tetap sepanjang semester atau bersifat jangka pendek untuk
satu pertemuan kuliah. Untuk setiap kelompok dibentuk ketua
kelompok dan penulis. Kelompok diberikan tugas untuk dibahas
bersama dimana seringkali tugas ini berupa pekerjaan rumah yang
diberikan sebelum kuliah dimulai. Tugas yang diberikan kemudian
harus diselesaikan bisa dalam bentuk makalah maupun catatan singkat.
Student-led Review Session

Jika teknik ini digunakan, peran penggar diberikan kepada siswa.
Penggar hanya bertindak sebagai nara sumber dan fasilitator. Teknik
ini misalkan dapat digunakan pada sesi review terhadap materi kuliah.
Pada bagian pertama dari kuliah kelompok-kelompok kecil siswa
diminta untuk mediskusikan hal-hal yang dianggap belum dipahami
dari materi tersebut dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan

siswa yang lain menjawabnya. Kegiatan kelompok dapat juga



dilakukan dalam bentuk salah satu siswa dalam kelompok tersebut
memberikan ilustrasi bagaimana suatu rumus atau metode digunakan.
Kemudian pada bagian kedua kegiatan ini dilakukan untuk seluruh
kelas. Proses ini dipimpin oleh siswa dan pengajar lebih berperan
untuk mengklarifikas hal-hal yang menjadi bahasan dalam proses

pembel g aran tersebut.

. Student Debate

Diskusi dalam bentuk debat dilakukan dengan memberikan suatu
isu yang sedapat mungkin kontroversial sehingga akan terjadi
pendapat-pendapat yang berbeda dari siswa. Dalam mengemukakan
pendapat siswa dituntut untuk menggunakan argumentasi yang kuat
yang bersumber pada materi-materi kelas. Penggar harus dapat
mengarahkan debat ini pada inti materi kuliah yang ingin dicapai
pemahamannya.

Exam questions writting

Untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi kuliah
tidak hanya diperoleh dengan memberikan ujian atau tes. Meminta
setigp siswa untuk membuat soal ujian atau tes yang baik dapat
meningkatkan kemampuan siswa mencerna materi pembelgaran yang
telah diberikan sebelumnya. Penggjar secara langsung bisa membahas
dan memberi komentar atas beberapa soal yang dibuat oleh siswa di

depan kelas dan/atau memberikan umpan balik kemudian.



f. Class Research Symposium
Cara pembelgaran aktif jenis ini bisa diberikan untuk sebuah

tugas perancangan atau proyek kelas yang cukup besar. Tugas atau
proyek kelas ini diberikan mungkin pada awa kuliah dan siswa
mengerjakannya dalam waktu yang cukup panjang termasuk
kemungkinan untuk mengumpulkan data atau melakukan pengukuran-
pengukuran. Kemudian pada saatnya dilakukan simposium atau
seminar kelas dengan tata cara ssmposium atau seminar yang biasa
dilakukan pada kelompok ilmiah.

g. Analyze Case Studies

Model seperti ini banyak diberikan pada kuliah-kuliah bisnis.
Dengan cara ini penggjar memberikan suatu studi kasus yang dapat
diberikan sebelum kuliah atau pada saat kuliah. Selama proses
pembelgjaran, kasus ini dibahas setelah terlebih dahulu siswa
mempelgjarinya. Sebagal contoh dapat diberikan suatu studi kasus
produk rancangan engineering yang ternyata gagal atau salah,
kemudian siswa diminta untuk membahas apa kesalahannya, mengapa
sampa terjadi dan bagaimana seharusnya perbaikan rancangan
dilakukan.
4. Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran Aktif PAI

Agar dapat mengajarkan suatu materi dengan efektif, maka kita harus

mengetahui dan menguasai prinsip-prinsip metode dalam pembelagjaran

Pendidikan Agama Islam. Diantaranya adalah sebagai berikut:



a Memahami Tujuan Pendidikan Agama lslam

=)

Menguasai Bahan Pengajaran
c. Memahami Teori-Teori Pendidikan Selain Teori Penggjaran
d. Memahami Prinsip-prinsip Mengajar

F. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif deskriptif. Hal ini didasarkan pada rumusan masalah
penelitian yang menuntut penulis untuk melakukan eksplorasi dalam
memahami dan menjelaskan masalah-masalah yang diteliti. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan data berupa uraian mengenal
kegiatan, sistem kerja atau perilaku subyek yang diteliti, persepsinya dan
aspek-aspek lain yang berkaitan dengan yang diperoleh melalui 3 cara,
yaitu: wawancara, observas dan studi dokumentasi.

Uraian seperti ini biasanya sangat sulit untuk ditangani melalui
prosedur tertentu, tapi menuntut prosedur metode deskriptif kualitetif.
Metode ini diarahkan untuk menetapkan suatu situasi pada waktu
penelitian itu dilakukan. Seperti yang dinyatakan oleh Subana dan Sudrgjat
bahwa penelitian kualitatif sifatnya deskriptif, karena data yang dianalisis
tidak untuk menerima atau menolak hipotesis (jika ada), melainkan hasil

andisis itu berupa deskripsi dari gejala-ggjala yang diamati, yang tidak



seladu harus berbentuk angkaangka atau koefisien antar variabel. Pada
penelitian kualitatif pun bukan tidak mungkin ada data kuantitatif."®
1. Lokas Penelitian
Tempat penelitian ini adaah di SD Muhammadiyah Gendeng
Yogyakarta. Berada di jalan Mlati Wetan GK/IV 374 Y ogyakarta telp.
0274 —543134.
2. Sumber Data
Sumber data berupa manusia dalam penelitian kualitatif disebut
informan. Teknik ini dipilih berdasarkan pertimbangan rasiona peneliti
bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetens untuk
memberikan informasi/data sebagaimana diharapkan peneliti.37 Sumber
data merupakan subyek yang mana data dapat diperoleh dari penelitian
lapangan.®®
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah
Kepaa Sekolah, para guru, khususnya wali kelas IV dan siswa-siswi di
kelas IV SD Muhammadiyah Gendeng Yogyakarta tahun garan
2007/2008
3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

a  Instrumen

% M. Subana, Sudrgjat, Dasar-dasar Penelitian IImiah, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2001), him. 17.

37 M. Jandra, "Struktur Usulan Penelitian Proposal", Makalah disampaikan dalam
penyajian materi pelatihan tenaga edukatif di lingkungan IAIN Su-Ka 11 Juni-11 Agustus, him. 6.

%suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 114



Daam penditian kualitatif, peneliti merupakan instrumen
utamanya. Selaku instrumen penelitian, peneliti memainkan peran
sebagai instrumen kreatif.*

Instrumen dalam penelitian ini tertuju pada peneliti itu sendiri
karena peneliti berperan serta secara lengkap dan berperan sebagai
pengamat. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Lexy J. Moleong
bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian cukup rumit, ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, pengandisis,
penafsir data dan akhirnya menjadi pelapor hasil pendlitiannya."*° Di
sini penulis sebagai peneliti bertugas untuk melakukan wawancara,
observasi dan mengumpulkan data yang sesuai dengan problematika
penelitian.

b. Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan problematika
penelitian, maka diperlukan teknik pengumpulan data. Karena
penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu studi yang mendeskripsikan hasil
penelitian tidak dalam bentuk kuantitatif, maka berdasarkan ciri-ciri
pendlitian ini, Irvan Abdullah mengungkapkan empat teknik penelitian
kualitatif, yaitu: participant observation, observas langsung, intensive

interview, case studies.*

* |bid, him. 8.

40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remga Rosda Karya,
1994), him. 121.

“L Irwan Abdullah, "Penelitian Kualitatif", Makalah disampaikan dalam penyajian materi
pelatihan tenaga edukatif di lingkungan IAIN Su-Ka 11 Juni-11 Agustus, him. 14.



Penelitian kualitatif biasanya menekankan observas partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi.*? Ketiga teknik tersebut
digunakan dengan harapan dapat saling melengkapi antar ketiganya.
Lebih rinci ketigateknik itu dijelaskan sebagai berikut:

1) Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data ialah dengan jalan
wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden.*® Teknik wawancara ini dilakukan

dengan wali kelas 1V, dewan guru PAl dan siswa siswi kelas IV

untuk memperolen data mengena pelaksanaan implementas

metode pembelgjaran PAlI pada siswa kelas IV di SD

Muhammadiyah Gendeng Y ogyakarta.

2) Observas
Observasi atau pengamatan dalam rangka mengumpulkan data
dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara
aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu
rangsangan tertentu yang diinginkan, atau studi yang disengaja dan
sistematis tentang keadaan/fenomena sosia dan gegaa psikis
dengan jalan mengamati dan mencapai.** Teknik ini digunakan

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan implementas metode

42 M. Jandra, "Struktur Usulan Penelitian Proposal”, Makalah disampaikan dalam
penyajian materi pelatihan tenaga edukatif di lingkungan IAIN Su-Ka 11 Juni-11 Agustus, him. 6.

4 Masri Singarambun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3S,
1989), him. 192.

“ Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him. 63.



belgar aktif dalam pembelgaran PAI pada siswa kelas IV di SD
Muhammadiyah Gendeng Y ogyakarta.
3) Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data latar belakang
lokasi dan data keadaan SD Muhammadiyah Gendeng serta data
datalainnya yang berkaitan.
4. Uji Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data penelitian diperlukan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang tepat. Dalam konteks ini, penulis
menggunakan model Standar Kredibilitas, model ini identik dengan
validitas internal. Untuk mencapai tingkat kredibilitas internal yang tinggi
dalam pendlitian kualitatif, ada beberapa upaya yang dilakukan, yaitu: a)
memperpanjang waktu observasi peneliti dalam proses pengumpulan data
di lapangan. b) melakukan trianggulasi baik trianggulasi metode, sumber
data, maupun trianggulasi pengumpul data. Trianggulasi metode dilakukan
dengan menggunakan lintas metode pengumpul data.

Digunakannya lintas metode tersebut memiliki nilai yang tinggi
karena dapat menaikkan tingkat kepercayaan terhadap data. Kelemahan
metode yang satu dapat di tutup dengan metode yang lain. Selanjutnya
trianggulas sumber data dilakukan dengan memilih berbagai sumber data
yang berbeda.*®

5. AndisisData

 Pujiyati Suyata, Spesifikasi Kualitas Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Jurnal
Kependidikan No. 2 Tahun XXXI1 LP UNY, 2002), him. 239-240.



Data yang telah dikumpulkan merupakan data mentah karena data
yang diperoleh berupa uraian yang penuh deskripsi mengenai masalah
yang diteliti seperti pendapat, pengetahuan, pengalaman, dan hal-hal lain
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data tersebut disgjikan dan
dianalisis sehingga memiliki makna. S. Nasution mengemukakan:

"Analisis data kualitatif adalah proses penyusunan data yang berarti
menggolongkan dalam pola, thema, atau kategori agar dapat
ditafsirkan. Tafsiran ini memberikan makna kepada andlisis,
menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar
konsep."*®

Dalam pendlitian kualitatif, kegiatan yang dilakukan adalah
memeriksa seluruh data yang masuk untuk dipilah dan dipilih berdasarkan
sub-sub pokok bahasan dalam rumusan masalah. Transkrip hasil
wawancara, catatan lapangan dan pengukuran serta bahan-bahan lain yang
merupakan data penelitian untuk dicek kembali kelengkapannya dan
teknik penyajiannya.*’

Adapun teknik pengolahan data yang dipakai penulis adalah editing
yaitu penulis mengecek kembali data yang telah terkumpul tersebut
sehingga mampu menjawab permasal ahan yang dirumuskan.

Untuk menganalisis data selanjutnya, penulis menggunakan analisis

data deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan, mengklasifikasi dan

menganaisis data dengan landasan teori. Adapun dalam pengambilan

126.

“ Nasution, S. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992), him.

“ M. Jandra, "Struktur Usulan Penelitian Proposal”, Makalah disampaikan dalam

penyajian materi pelatihan tenaga edukatif di lingkungan IAIN Su-Ka 11 Juni - 11 Agustus 2003,

him. 12.



kesmpulan menggunakan metode induktif yaitu dengan jaan
mengumpulkan faktafakta yang khusus untuk diambil kesimpulan yang
bersifat umum dan dapat dikatakan sebaga hasil penelitian. Metode
induktif atau yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang dicermati, dan dengan
menggunakan logikailmiah.*®

G. Sistematika Pembahasan

Daam penulisannya, pendlitian dengan judul ”Implementasi M etode
Belgar Aktif Daam Pembelgaran PAI Pada Siswa Kelas IV di SD
MUHAMMADIY AH Gendeng Yogyakarta” ini akan dibagi menjadi beberapa
bab, yaitu bab pertama, Pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan
pembaca pada penelitian ini.

Kemudian, bab kedua berisi gambaran umum tentang lokasi penelitian
lapangan, maka pada bab ini akan mengutarakan gambaran umum SD
MUHAMMADIYAH Gendeng Yogyakarta, pembahasannya meliputi letak
geografis, sgjarah singkat berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasaran pendidikan, suasana pendidikan
dalam proses belgar-mengajar di kelas.

Bab ketiga, beris andlisis tentang implementast metode belgjar aktif

dalam pembelgaran PAI pada siswa kelas IV di SD MUHAMMADIYAH

8 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta, Pustaka Pelgjar, 1999), HIm. 5.



Gendeng Y ogyakarta, meliputi: bagaimanakah proses pelaksanaan metode-

metode belgar aktif dalam pembelgaran, dan apa sgjakah manfaat dan

kerugian penerapan metode-metode bel g ar aktif dalam pembelgjaran PAI.
Selanjutnya, pada bab keempat, merupakan penutup, meliputi:

kesimpulan dan saran-saran, serta lampiran-lampiran hasil penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari seluruh uraian yang penulis kemukakan dari BAB | sampai dengan

BAB Il1, serta setelah diadakannya pembahasan dan penganalisaan seperlunya

terhadap data yang telah penulis kumpulkan tentang Implementasi Metode

Belgjar Aktif dalam Pembelajaran PAI Pada Sswa Kelas IV Di SD

Muhammadiyah Gendeng Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. SD Muhammadiyah Gendeng Yogyakarta telah melaksanakan
pembel gjaran dengan menggunakan metode belgjar aktif pada PAI di kelas
IV. Indikasinya tercermin dari hasi observasi, dokumen portofolio guru,
dan hasil wawancara dengan pihak terkait. Mekanisme pembelgjaran aktif
dilaksanakan tergantung pada masing-masing guru yang mengajar di
kelas.

2. Banyak faktor yang menentukan keberhasilan suatu program, termasuk
terciptanya proses metode belgar aktif. Setidaknya ada tiga faktor
pendukung terlaksananya implementasikan metode belgar aktif pada
pembelgaran PAI di kelas IV SD Muhammadiyah Gendeng, melipuiti;
dukungan dewan guru, respon positif siswa-siswi dan partisipasi aktif wali
murid. Sedangkan ada tiga faktor pula yang menghambat terwujudnya

metode belgjar aktif di kelas 1V, yaitu; minimnya inovasi guru PAI



terhadap metode baru, minimnya alokas waktu, dan beban mental
UASBN yang menghinggapi stakeholder sekolah.
B. Saran-saran

1. Bagi para pimpinan sekolah dan dewan guru, mengingat pentingnya
metode belgar aktif bagi kemaguan pendidikan. Maka hendaknya pihak
sekolah harus berkomitmen untuk senantiasa mempraktekkan berbagai
metode yang dapat meningkatkan partisispasi aktif siswa. Terutama
memicu terjadinya mobilitas pembelgaran siswa-siswi, baik di kelas
maupun di luar kelas.

2. Kepada siswa-siswi, mengingat efek positif metode belgar aktif sangat
menentukan terciptanya prestas belgar siswa, maka hendaknya para siswa
mampu meningkatkan hasrat belgjarnya secara optimal. Bukan sekadar
menjadikan metode sebagal pelantara an-sich, melainkan menjadikan
metode sebagai bagian dari ilmu yang diperoleh.

3. Kepada para pendliti, mengingat pentingnya hasil penelitian terkait dengan
metode belgar aktif, maka hendaknya para pendliti di era mendatang
mampu menghadirkan temuan-temuan yang lebih berbobot. Khususnya,
penelitian sgenis yang lebih akurat. Sehingga kekurangan-kekurangan
dalam penelitian ini hendaknya dapat dilengkapi dan dikoreksi.

C. Kata Penutup
Dengan menghaturkan puja dan puji syukur kehadirat Allah Swt, atas
segala rahmat, taufik dan inayah-Nya yang telah memberikan kemampuan

serta ketabahan hati, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu



sudah selayaknya penyusun selalu memanjatkan syukur ke Hadirat Ilahi
Rabbi, sertadiiringi shalawat dan salam atas Rasulullah Saw.

Segda daya dan upaya serta kekuatan, baik tenaga maupun pikiran
telah penulis curahkan demi terselesainya skripsi ini agar hasil yang disgjikan
dapat memenuhi syarat-syarat kesempurnaan yang diharapkan. Tiada lain atas
karunia terbatasnya penulis, maka pasti terdapat banyak kekurangan dan
ketidaksempurnaan. Menyadari hal ini, maka saran kritik dan masukan
terhadap skripsi ini sangat diharapkan, sepanjang saran serta kritik tersebut
mempunyai nilai-nilai  konstruktif yang menuju ke arah perbaikan dan
kesempurnaan.

Akhirnya, teriring hargpan semoga skripsi ini bermanfaat adanya, baik
bagi penyusun khususnya dan pembaca maupun masyarakat pada umumnya.

Amin.
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